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Pustakawan Ideal:
Memadukan Aspek 
Profesional dan 
Aspek Perilaku
 

Abstrak

Pustakawan adalah orang 
yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang untuk 
melaksanakan kerja di unit 
perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi. Pustakawan 
yang ideal terbentuk dari 
aspek profesionalisme dan 
aspek perilaku. Profesionalisme 
pustakawan mengacu 
kepada kemampuan 
untuk merencanakan, 
mengkoordinasikan, dan 
melaksanakan fungsinya 
secara efisien, motivatif, 
lentur, dan mempunyai etos 
kerja tinggi sesuai dengan 
tuntutan penyelesaian tugas 
kepustakawanan berdasarkan 
ilmu yang diperoleh dari 
pendidikan profesi. Perilaku 
mengacu kepada nilai, norma 
moral dan kode etik, dalam hal 
ini kode etik pustakawan, dalam 
memberikan layanan terbaik 
kepada pengguna.

Kata Kunci: pustakawan 
ideal, profesionalisme 
pustakawan, perilaku 
pustakawan

A. PENDAHULUAN
Pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan fungsi 

perpustakaan, dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan 
kepada masyarakat sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya 
berdasarkan ilmu pengetahuan perpustakaan, dokumentasi dan informasi 
yang dimilikinya melalui pendidikan (Pengurus Pusat IPI, 1999). Berdasarkan 
pengertian tersebut, pembicaraan mengenai pustakawan sedikitnya 
menyangkut dua hal, yaitu pendidikan dan pelayanan kepada masyarakat. 
Unsur pendidikan termasuk aspek profesional pustakawan dan unsur pelayanan 
kepada masyarakat termasuk aspek perilaku pustakawan. 

Aspek profesional berkaitan dengan unsur pendidikan profesi yang 
harus dimiliki oleh pustakawan, baik bidang perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi maupun unsur-unsur pendukung yang lain. Hal ini dianggap penting 
karena dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta adanya 
ledakan informasi dan meningkatnya kesadaran masyarakat akan informasi, 
pustakawan harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam 
menemukan, mengolah dan menyebarkan informasi kepada masyarakat.

Aspek perilaku berkaitan dengan tindakan-tindakan pustakawan 
dalam pelayanan kepada masyarakat, khususnya pengguna perpustakaan. 
Pelayanan merupakan salah tolok ukur keberhasilan sebuah perpustakaan. 
Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan oleh penggunanya jika 
mampu memberikan pelayanan terbaik bagi mereka, dan dinilai buruk secara 
keseluruhan jika pelayanan yang diberikannya buruk. Hal itu karena kegiatan 
pelayanan merupakan kegiatan yang mempertemukan langsung pustakawan 
dengan penggunanya, sehingga penilaian pengguna akan muncul ketika 
kegiatan pelayanan tersebut dilangsungkan. 

Kedua aspek di atas jika dimiliki dan dikembangkan oleh seorang 
pustakawan, niscaya akan menghasilkan sosok pustakawan yang ideal. 
Pustakawan ideal adalah sosok pustakawan yang akan senantiasa didambakan. 
Pustakawan ideal sebenarnya adalah sosok pustakawan yang memiliki 
kepribadian, perilaku, kompetensi, dan kecakapan. Kepribadian dan perilaku 
berasal dari dalam diri orang yang bersangkutan, sedangkan kompetensi dan 
kecakapan diperoleh melalui pengalaman, pelatihan dan pendidikan. Tulisan 
mengenai pustakawan ideal ini berfokus pada pustakawan yang memiliki 
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pendidikan profesi dan berperilaku 
baik. Selanjutnya akan dijelaskan 
lebih detail mengenai pustakawan 
ideal, yaitu memadukan aspek 
profesional dan aspek perilaku 
pustakawan. 

  
B. ASPEK PROFESIONAL 
PUSTAKAWAN 

1. Profesi Pustakawan
Istilah profesi berkaitan dengan 

bidang tertentu atau jenis pekerjaan 
yang memerlukan pendidikan, 
keahlian dan tanggungjawab. Banyak 
orang bekerja tetapi belum tentu 
dikatakan memiliki profesi yang 
sesuai. Keahlian yang diperoleh dari 
pendidikan formal belum cukup 
untuk dapat disebut profesi jika 
tidak diterapkan dalam praktek kerja 
sesuai teori yang diperoleh. Orientasi 
utama profesi adalah menggunakan 
keilmuan dan keahlian yang dimiliki 
untuk melayani kepentingan 
masyarakat, disertai dengan 
tanggungjawab, sehingga profesi 
tidak disalahgunakan. 

Pustakawan adalah profesi, sesuai 
ketentuan dalam SK MENPAN No. 
18/MENPAN/1988 dan diperbaharui 
dengan SK MENPAN No. 33/
MENPAN/1998, dan SK MENPAN No. 
132/KEP/M.PAN/12/2002. Seperti 
halnya profesi yang lain, misalnya 
dokter, hakim, wartawan, dll, profesi 
pustakawan mempunyai ciri-ciri 
sebuah profesi, antara lain: 
a.	 Memiliki pendidikan profesi
	 Ilmu pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh 
seorang profesional diperoleh 
dari lembaga pendidikan 
profesional khusus dalam 
bidangnya. Pendidikan profesi 
bidang ilmu perpustakaan di 

Indonesia sudah banyak dibuka 
di perguruan tinggi, antara lain 
di UGM, UIN, UI, UNPAD, UNAIR, 
UNS, dan lain-lain.

b.	 Memiliki kemandirian
	 Mandiri berarti seorang 

profesional harus  dapat 
mengambil keputusan sendiri 
tanpa campur tangan pihak lain, 
dan memiliki integritas yang 
tinggi. Tingkat kemandirian 
pustakawan dapat dilihat pada 
saat harus mengambil keputusan, 
memutuskan penggunaan 
anggaran belanja. Unsur 
kemandirian ini seringkali sulit 
dilakukan oleh pustakawan yang 
bekerja di instansi pemerintah, 
karena terikat pada tatanan 
birokrasi, sehingga seringkali 
harus mengambil keputusan 
tidak atas dasar pertimbangan 
profesional. 

c.	 Memiliki organisasi profesi
	 Organisasi profesi diperlukan 

oleh sebuah profesi, karena 
organisasi ini yang menjadi 
media untuk mengembangkan 
profesi, memajukan kualitas, 
mengusahakan kesejahteraan, 
mengarahkan profesionalisme 
anggota, dan menerapkan kode 
etik. Semua profesi memiliki 
organisasi profesi, termasuk 
pustakawan. Di Amerika 
ada organisasi pustakawan 
dengan nama ”American 
Library Association” (ALA) yang 
berdiri pada tahun 1876 dan 
berkedudukan di Philadelphia. Di 
Inggris organisasi pustakawannya 
bernama ”Library Association” 
(LA) yang berdiri pada tahun 1877 
dan berkedudukan di London. Di 
Indonesia organisasi pustakawan 

adalah ”Ikatan Pustakawan 
Indonesia ” (IPI) yang dibentuk 
dalam konggres pustakawan se-
Indonesia di Ciawi, Bogor pada 
tanggal 5-7 Juli 1973. 

d.	 Memiliki kode etik
	 Kode etik disusun untuk 

mengembangkan dan 
mengarahkan per-kembangan 
profesi. Kode etik memuat sistem 
norma, nilai dan aturan tertulis 
yang menyatakan secara tegas 
apa yang benar dan baik, serta apa 
yang tidak benar dan tidak baik. 
Ikatan Pustakawan Indonesia telah 
memiliki Kode Etik Pustakawan 
Indonesia. 
(Sulistyo-Basuki, 1991; Sulistyo-

Basuki, 1998)
Di Indonesia, profesi pustakawan 

belum banyak diketahui orang. 
Perpustakaan seringkali identik 
dengan gudang atau penyedia 
buku-buku, dalam hal ini buku-buku 
kuno, bau dan berdebu, sehingga 
pemahaman tentang pustakawan 
juga identik dengan sosok yang kaku, 
kuno, tua, tidak menyenangkan, tidak 
ceria dan mahal senyum. Dewasa 
ini, meningkatnya  kesadaran akan 
pentingnya perpustakaan dan peran 
pustakawan untuk memajukan ilmu 
pengetahuan, serta tersedianya 
fasilitas modern, informasi modern 
dan keberagaman pelayanan 
perpustakaan, telah mengubah image 
masyarakat terhadap perpustakaan 
dan pustakawan.

Kendati image masyarakat 
terhadap perpustakaan dan 
pustakawan telah berubah, tetapi 
dalam perjalanannya masih 
menghadapi beberapa kendala, antara 
lain:  
a.	 Profesi pustakawan belum 

sepenuhnya diakui masyarakat
	 Masyarakat lebih mengakui 

keberadaan profesi dokter, notaris, 
wartawan, atau guru daripada 
profesi pustakawan. Ada beberapa 
faktor yang menyebabkan keadaan 
ini, antara lain:

-	 Profesi pustakawan di Indonesia 
relatif masih baru dibandingkan 
dengan profesi yang lain. 

-	 Pada masa lalu pendidikan hanya 
dimiliki oleh kalangan atas/istana, 
sehingga pengenalan akan buku 
dan perpustakaan juga terbatas 
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pada kalangan atas.
-	 Budaya yang berkembang 

di masyarakat Indonesia 
adalah budaya oral, sehingga 
kurang adanya penanaman 
budaya untuk membaca, atau 
memanfaatkan sumber informasi 
di perpustakaan.

-	 Perpustakaan walaupun 
perannya sangat besar dalam 
memajukan dunia pendidikan, 
tetapi beberapa lembaga 
lebih cenderung menjadikan 
perpustakaan sebagai pelengkap, 
bukan utama.

-	 Di tingkat lembaga pendidikan 
pada saat ini, staf pengajar kurang  
membiasakan siswa bereksplorasi 
di perpustakaan.

-	 Perpustakaan sendiri seringkali 
kurang melakukan usaha 
promosi untuk mengenalkan 
perpustakaan kepada masyarakat, 
karena terbentur kurangnya dana 
dan sumber daya manusia.

b.	 Profesi pustakawan belum 
menunjukkan kinerja yang 
profesional

	 Banyak pustakawan yang belum 
melaksanakan kerja secara 
maksimal karena: kurang memiliki 
tanggungjawab, kurang memiliki 
kemandi-rian, kurang kreatif, 
kurang berwawasan ke depan 
dan kurang memiliki motivasi 
kerja.

c.	 Terjadi kesenjangan internal 
antara pustakawan yang 
berkedudukan sebagai PNS dan 
yang bukan

	 Hal ini lebih dikarenakan oleh 
faktor adanya jabatan fungsional 
di PNS bagi pustakawan, 
sementara sebagian besar instansi 
swasta tidak memberlakukan 
jabatan fungsional pustakawan. 
Tidak diberlakukan-nya jabatan 
fungsional di instansi swasta bisa 
disebabkan oleh beberapa faktor, 
misalnya kurangnya pengakuan 
atas profesionalisme pustakawan, 
terbatasnya anggaran yang 
dimiliki lembaga. Tentu saja hal 
ini merugikan pustakawan yang 
ingin meniti jenjang karir dengan 
lebih cepat, karena kenaikan 
golongan disamakan antara 

semua orang tanpa memandang 
pendidikan, kemandirian, dan 
kedinamisan kerja.

d.	 Kemajuan dan perkembangan 
pustakawan dalam keilmuan 
belum menonjol. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah pustakawan 
yang berpendidikan strata 3, 
strata 2 dan strata 1 bidang ilmu 
perpustakaan masih amat kecil. 
Selain itu jumlah lulusan diploma 
bidang ilmu perpustakaan sudah 
cukup banyak, tetapi jumlah 
lulusan strata 1 bidang ilmu 
perpustakaan masih sedikit, 
kebanyakan memiliki pendidikan 
sarjana bidang bukan ilmu 
perpustakan
	
Walaupun menghadapi kendala 

dalam perjalanannya, seiring dengan 
meningkatnya kesadaran mayarakat 
akan pentingnya informasi untuk 
peningkatan ilmu pengetahuan, dan 
kesadaran masyarakat akan peranan 
perpustakaan dan pustakawan dalam 
memajukan dunia pendidikan, tidak 
dapat dipungkiri bahwa profesi 
pustakawan sudah mulai dihargai, 
diminati dan diincar orang. 
a.	 Profesi pustakawan mulai dihargai
-	 Di beberapa instansi sengaja 

didirikan perpustakaan untuk 
menunjang kegiatan dan 
pengembangan instansi tersebut.

-	 Beberapa instansi sudah tidak 
lagi menganggap perpustakaan 
sebagai tempat pembuangan staf 
yang dinilai tidak produktif, tetapi 
justru dipandang sebagai tempat 
yang perlu dikembangkan. 
Staf  perpustakaan yang belum 
berpendidikan perpustakaan 
dikursuskan atau disekolahkan.

-	 Di beberapa instansi pustakawan 
merupakan unsur yang tidak 
pernah dilupakan dalam suatu 
pertemuan untuk membahas 
kemajuan lembaga.

b.	 Profesi pustakawan mulai 
diminati atau diincar orang

-	 Adanya permintaan akan lulusan 
bidang ilmu perpustakaan 
pada berbagai instansi, baik 
pemerintah maupun swasta.

-	 Beberapa perguruan tinggi mulai 
membuka jurusan/program 

studi bidang ilmu perpustakaan 
bahkan sampai jenjang strata 2 
maupun strata 3.

-	 Diminatinya jurusan/program 
studi bidang ilmu perpustakan di 
beberapa perguruan tinggi.

2.	 Profesionalisme Pustakawan
	 Profesionalisme merupakan 

hal yang senantiasa disebut-
sebut pada saat perpustakaan 
akan mencoba memperbaiki 
kinerja dan meningkatkan 
kepuasan pengguna, terlebih 
jika perpustakaan dihadapkan 
pada peru-bahan penampilan 
dalam mengimbangi kemajuan 
teknologi, ledakan informasi 
dan kesadaran masyarakat 
akan informasi. Pada intinya 
perpustakaan perlu dikelola oleh 
tenaga-tenaga yang profesional 
di bidang perpustakaan. Secara 
garis besar ada tiga pekerjaan 
pokok di perpustakaan yang 
memerlukan pengelolaan secara 
profesional, yaitu pengembangan 
koleksi, pengolahan koleksi, dan 
pelayanan pengguna.

	         Profesionalisme dimaksudkan 
sebagai kemampuan 
untuk merencanakan, 
mengkoordinasikan, dan 
melaksanakan fungsinya 
secara efisien, motivatif, 
lentur, dan mempunyai etos 
kerja tinggi. (Tjokrowinoto, 
1996). Profesionalisme 
pustakawan adalah kemampuan 
untuk merencanakan, 
mengkoordinasikan, dan 
melaksanakan fungsinya 
secara efisien, motivatif, 
lentur, dan mempunyai etos 
kerja tinggi sesuai dengan 
tuntutan penyelesaian tugas 
kepustakawanan berdasarkan 
ilmu yang diperoleh dari 
pendidikan profesi.

Tugas-tugas kepustakawanan 
yang menuntut profesionalisme 
adalah sebagai berikut: 
a.	 Pengorganisasian dan 

pendayagunaan koleksi bahan 
pustaka/sumber informasi, 
meliputi: pengembangan koleksi, 
pengolahan bahan pustaka, 
penyimpanan dan pelestarian 
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bahan pustaka, pelayanan 
informasi

b.	 Pemasyarakatan perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi, 
meliputi: penyuluhan, publisitas, 
pameran

c.	 Pengkajian dan pengembangan 
perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi, meliputi: pengkajian, 
pengembangan, analisis/
kritik karya kepustakawanan, 
penelaahan pengembangan 
di bidang perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi
(Perpustakaan Nasional RI, 2003)
Selain unsur-unsur di atas, 

ditinjau dari aspek profesional 
pustakawan juga dituntut untuk 
memiliki hal-hal sebagai berikut: 
a.	 Cerdas dan mampu menyerap 

ilmu lain 
b.	 Berwawasan luas dan berorientasi 

ke depan
c.	 Mempunyai motivasi tinggi dan 

kreatif
d.	 Berorientasi pada data
e.	 Cepat tanggap dan trampil 
f.	 Gemar membaca

C. ASPEK PERILAKU PUSTAKAWAN 
1. Perilaku 

Perilaku mencerminkan 
tindakan-tindakan yang dilakukan 
oleh seseorang. Perilaku manusia 
dalam hidup dibatasi oleh nilai 
atau norma moral, yang disebut 
etika.  Nilai merupakan sesuatu yang 
menarik bagi kita, sesuatu yang kita 
cari, sesuatu yang menyenangkan, 
sesuatu yang disukai dan diinginkan. 
Ada tiga macam norma umum, yaitu 
norma kesopanan atau etiket, norma 
hukum, dan norma moral. Norma 
kesopanan atau etiket adalah norma 
yang menjadi tolok ukur untuk 
menentukan apakah perilaku kita 
sopan atau tidak dan hal itu belum 
tentu sama dengan etis atau tidak. 
Norma hukum merupakan norma 
penting yang menjadi kenyataan 
dalam setiap masyarakat. Norma 
moral menentukan apakah perilaku 
kita baik atau tidak dari sudut etis.

Bertens dalam bukunya yang 
berjudul Etika, menyampaikan 
pengertian etika menjadi tiga arti. 
Pertama, etika diartikan sebagai nilai-
nilai dan norma-norma moral yang 
menjadi pegangan bagi seseorang 

atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Misalnya, 
jika orang berbicara tentang ”etika 
suku-suku di India” atau ”etika 
agama Budha”. Kedua, etika sebagai 
kumpulan asas atau nilai moral. Yang 
dimaksud di sini adalah kode etik. 
Ketiga, etika sebagai ilmu tentang 
yang baik atau buruk.

Jadi etika akan menuntun 
seseorang untuk bertindak atau 
berperilaku dengan tepat sesuai 
norma yang berlaku dalam kelompok 
masyarakat atau profesi tertentu. 
Berdasarkan pengertian kedua dari 
etika tersebut, kode etik pustakawan 
akan menuntun seorang pustakawan  
untuk bertindak/berperilaku dengan 
tepat sesuai norma yang berlaku 
dalam kelompok masyarakat 
maupun profesi pustakawan. Ada 
dua kecenderungan perilaku yang 
dilakukan oleh manusia termasuk 
pustakawan, yaitu perilaku tidak baik 
dan perilaku baik.

2. Perilaku Tidak Baik Pustakawan 
Dalam melaksanakan tugas 

kepustakawanan di suatu lembaga 
pusdokinfo, seringkali muncul 
keluhan yang ditujukan kepada 
perilaku pustakawan yang tidak 
baik atau menyimpang dari yang 
seharusnya.  Beberapa perilaku 
tidak baik pustakawan yang sering 
dilakukan adalah:
a. 	 Tidak memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas-tugas 
perpustakaan
Pustakawan seringkali melakukan 

hal-hal yang tidak bertanggung-
jawab terhadap tugas-tugas 
perpustakaan, misalnya: 
-	 Banyak koleksi rusak atau sudah 

kadaluwarsa di jajaran rak 
dibiarkan saja

-	 Meninggalkan kantor untuk 
sesuatu yang tidak penting pada 
saat jam kerja

-	 Menerima telepon yang tidak ada 
kaitannya dengan kepentingan 
dinas dengan mengabaikan tugas 
atau pengguna yang antri

-	 Tidak menepati janji pada rekan 
kerja atau pengguna pada saat 
menangani keluhan.

b.	 Tidak memiliki tanggung jawab 
terhadap pengembangan ilmu 

perpustakaan
Pustakawan seringkali melakukan 

hal-hal yang tidak bertanggung-
jawab terhadap pengembangan ilmu 
perpustakaan, misalnya: 

-	 Tidak mau berbagi 
pengetahuan dengan rekan 
yang lain

-	 Tidak mau mengikuti 
perkembangan teknologi 
untuk kemajuan ilmu 
perpustakaan

c.	 Tidak memiliki tanggung jawab 
terhadap pengembanganan 
profesi
Pustakawan seringkali melakukan 

hal-hal yang tidak bertanggungjawab 
terhadap pengembangan profesi, 
misalnya:

-	 Tidak mau membuat karya 
tulis ilmiah di bidang 
perpustakaan, dokumentasi 
dan informasi

-	 Tidak mau melakukan tugas 
sebagai ketua kelompok/
koordinator pustakawan atau 
memimpin unit perpustakaan

-	 Tidak mau memberi konsultasi 
kepustakawanan yang bersifat 
konsep

d.	 Tidak ramah, terkesan judes/galak
	       Sering terjadi pada saat 

berhadapan dengan rekanan atau 
pengguna, pustakawan melayani 
dengan muka judes, tidak ramah 
karena menumpuknya beban 
kerja atau terbawa oleh persoalan 
pribadi dari rumah.

e.	 Bersikap masa bodoh terhadap 
kemajuan perpustakaan 

	        Pustakawan seringkali 
bersikap masa bodoh terhadap 
kemajuan atau perkembangan 
perpustakaan, misalnya 
tidak kreatif, tidak punya ide 
pengembangan, dan, dan yang 
dipikirkan hanyalah bekerja untuk 
mencari uang.

f.	 Takut untuk melangkah karena 
takut dianggap paling pintar atau 
paling jagoan

	        Situasi dan kondisi seperti 
ini, seringkali dijumpai pada 
pustakawan yang kurang percaya 
diri. Di satu sisi ingin memberikan 
sumbangan tenaga atau pikiran, 
tetapi di sisi yang lain tidak ada 
keberanian untuk melaksanakan 
atau mengungkapkan. Bisa 
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jadi situasi seperti ini juga 
dipengaruhi lingkungan kerja 
yang kurang kondusif, misalnya 
dipe-ngaruhi oleh senioritas.

g.	 Tidak berani mengambil resiko 
	        Pustakawan seringkali tidak 

berani mengambil sikap yang 
lain dari pada yang lain, tetapi 
berjalan apa adanya karena 
tidak berani mengambil resiko, 
misalnya takut dikritik.

Dampak dari perilaku 
menyimpang yang dilakukan 
pustakawan tersebut adalah 
menurunnya citra pustakawan dan 
citra perpustakaan. Pustakawan 
pada akhirnya tidak lagi dijadikan 
sosok ideal bagi masyarakat, dan 
perpustakaan pada akhirnya tidak 
lagi dijadikan sebagai tempat 
nyaman yang akan selalu dikunjungi 
orang. Pada kondisi demikian, image 
masyarakat terhadap pustakawan 
dan perpustakaan akan merosot. 

 
3. Perilaku Baik Pustakawan 

Selain harus bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, beberapa 
aspek perilaku baik pustakawan 
adalah: 
a.	 Bermoral Pancasila
b.	 Menjunjung tinggi etika profesi 

pustakawan Indonesia
c.	 Memiliki etos kerja dan disiplin 

tinggi 
d.	 Memiliki tanggung jawab 

terhadap tugas-tugas 
perpustakaan, pengembangan 
ilmu perpustakaan dan 
pengembangan profesi

e.	 Memiliki percaya diri dan 
kemandirian tinggi

f.	 Loyalitas yang tinggi kepada 
profesi

g.	 Komunikatif, luwes, ramah dan 
simpatik

h.	 Terbuka terhadap kritik dan saran
i.	 Tanggap terhadap kemajuan 

dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi

D. SOSOK PUSTAKAWAN IDEAL 
1. Pengertian Pustakawan Ideal
Pustakawan ideal adalah 

sosok pustakawan yang mampu 
memadukan aspek profesional 
dan aspek perilaku. Arti yang lebih 
mendalam, bahwa pustakawan 

ideal adalah sosok yang memiliki 
kemampuan untuk merencanakan, 
mengkoordinasikan, dan 
melaksanakan fungsinya secara 
efisien, motivatif, lentur, dan 
mempunyai etos kerja tinggi sesuai 
dengan tuntutan penyelesaian tugas 
kepustakawanan berdasarkan ilmu 
yang diperoleh dari pendidikan 
profesi, cerdas dan mampu 
menyerap ilmu lain, berwawasan 
luas dan berorientasi ke depan, 
mempunyai motivasi tinggi dan 
kreatif, berorientasi pada data, 
cepat tanggap, trampil dan gemar 
membaca. Selain itu pustakawan 
ideal juga harus bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, bermoral 
Pancasila, menjunjung tinggi etika 
profesi pustakawan Indonesia, 
memiliki etos kerja, tanggung 
jawab, disiplin, memiliki percaya diri, 
kemandirian tinggi, loyalitas kepada 
profesi, komunikatif, luwes, ramah 
dan simpatik, terbuka terhadap kritik 
dan saran, serta tanggap terhadap 
kemajuan dan perkembangan iptek.

Idealisme adalah cita-cita. Cita-
cita tidak akan mungkin dapat 
dicapai secara sempurna oleh 
manusia. Idealisme atau cita-cita 
hanya dapat diraih dengan usaha 
terarah yang dilakukan secara 
konsisten. Demikian pula dengan 
pustakawan ideal merupakan 
idealisme yang ingin dicapai. Tidak 
seorangpun dapat mencapai sosok 
ideal secara sempurna, namun tetap 
diperlukan usaha terarah secara 
konsisten untuk mencapainya. 

2. Usaha Mewujudkan Sosok 
Pustakawan Ideal

Mewujudkan sosok pustakawan 
ideal sangat dipengaruhi oleh faktor 
internal dan faktor eksternal. 
a.	 Faktor Internal
	 Faktor internal merupakan 

faktor yang berasal dari seorang 
pribadi untuk mewujudkan sosok 
pustakawan ideal, meliputi:

-	 Peningkatan kemampuan pribadi
	 Pustakawan diharapkan 

senantiasa meningkatkan 
kemampuan pribadi, misalnya 
peningkatan kemampuan IT, 
berkomunikasi, berperilaku, 
berbahasa, menulis dan 
membaca, dan lain-lain. 

Semua kegiatan tersebut 
dapat diperoleh dengan jalan 
mengikuti pelatihan/kursus/
seminar/worskshop, misalnya 
kursus komputer/jaringan, 
pelatihan komunikasi, pelatihan 
kepribadian, kursus bahasa 
Inggris, seminar menulis. 

-	 Pendekatan keimanan
	 Pustakawan diharapkan 

berpegang teguh pada 
ajaran-ajaran agama yang 
dianut  dan taat menjalankan 
perintah agama. Dengan cara 
ini, setiap tindakan yang akan 
dilakukan diselaraskan dengan 
ajaran agama sehingga tidak 
menyimpang. 

-	 Menanamkan jiwa SMART
	 Pustakawan harus Siap 

mengutamakan pelayanan, 
Menyenangkan dan menarik, 
Antusias/bangga pada profesi, 
Ramah dan menghargai 
pengguna jasa, dan Tabah 
ditengah kesulitan (Mustafa, 
2003).

-	 Tampil penuh percaya diri
	 Pustakawan ideal harus memiliki 

“percaya diri” yang baik, dengan 
demikian tidak takut untuk tampil 
di masyarakat atau di muka 
umum, baik di dalam maupun 
di luar negeri. Percaya diri 
pustakawan harus ditunjukkan 
dengan bangga menyandang 
profesi pustakawan di manapun 
dan dalam situasi apapun. 

-	 Mengikuti perkembangan jaman, 
kreatif, dan mengembangkan  
inovasi-inovasi demi kepuasan 
pengguna.

	 Pustakawan ideal harus 
selalu belajar dan mengikuti 
perkembangan terbaru, sehingga 
mendukung kinerja dan percaya 
diri. Selain itu juga harus kreatif 
serta mengembangkan inovasi-
inovasi, sehingga apa yang 
dilakukan benar-benar dapat 
memberikan kepuasan kepada 
masyarakat atau pengguna, 
selain bangga kepada diri sendiri 
karena dapat melakukan hal-hal 
yang baru.
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-	 Mengembangkan unsur-unsur 
yang dapat diakronimkan dengan 
WISDOM, sebagai berikut: 

W: 	Watak. Pustakawan hendaklah 
memiliki watak berbudi luhur 
serta dapat melaksanakan nilai-
nilai luhur.

I: 	 Ingin mencapai tujuan yang 
sesuai. Dalam melaksanakan 
tugas, pustakawan diharapkan 
tidak asal bekerja, tetapi betul-
betul termotivasi untuk mencapai 
target yang telah ditentukan.

S: 	 Siasat/strategi untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Strategi 
atau siasat dalam bekerja juga 
harus dikembangkan, sehingga 
usaha untuk mencapai tujuan 
yang telah ditentukan dapat 
terlaksana secara efektif dan 
efisien.

D: 	 Didik-diri. Pustakawan harus 
senantiasa berusaha untuk 
membina dan mengembangkan 
diri untuk meningkatkan 
pelaksanaan tugasnya di 
perpustakaan.

O: 	 Otak dan otot. Diharapkan 
pustakawan bersikap rasional, 
mampu menerima kritik dengan 
tidak emosional, dan sekaligus 
suka bekerja keras.

M: 	Manajemen-diri.  Pandai  
mengatur diri dan menentukan 
priori-tas dalam  melaksanakan 
pekerjaan.

b. 	 Faktor Eksternal
	 Faktor eksternal merupakan faktor 

yang berasal dari pihak luar yang 
turut mendukung mewujudkan 
sosok pustakawan ideal, meliputi:

-	 Pemerintah
	 Dukungan pemerintah nyata 

terhadap pustakawan, yaitu 
dengan adanya pengakuan 
terhadap pustakawan sebagai 
jabatan fungsional. 

-	 Organisasi profesi
	 Dalam hal ini organisasi profesi 

IPI, sedapat mungkin melakukan 
kegiatan yang dapat mendukung 
pustakawan untuk menjadi lebih 
baik. Misalnya secara kontinyu 
melakukan evaluasi kinerja 
pustakawan, melaksanakan 
pelatihan-pelatihan.

-	 Pimpinan perpustakaan/lembaga
	 Pimpinan perpustakaan sedapat 

mungkin melakukan monitoring 
terhadap kinerja pustakawan, 
mengevaluasi kegiatan dan 
perilaku pustakawan, dan 
melakukan pendekatan secara 
personal kepada pustakawan, 
terlebih yang berdasarkan 
evaluasi mengalami hal-
hal yang sekiranya dapat 
menurunkan citra diri. Selain 
itu memberikan dukungan 
pada pustakawan untuk 
berkembang, melaksanakan atau 
mengikutsertakan pustakawan 
dalam kegiatan pelatihan, 
seminar atau kursus.

-	 Teman seprofesi 
	 Dukungan teman seprofesi, 

terlebih dalam hal memberikan 
motivasi, memberikan saran dan 
masukan merupakan usaha yang 
baik untuk mempertahankan 
sosok pustakawan yang ideal.

-	 Masyarakat
	 Dukungan masyarakat, 

terlebih pengakuannya 
terhadap peran pustakawan 
dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan.

E. PENUTUP
Kepustakawanan minimal 

menyangkut dua hal, yaitu pendidikan 
dan pelayanan kepada masyarakat. 
Unsur pendidikan merupakan aspek 
profesional pustakawan, selain 
unsur–unsur lain yang mendukung. 
Unsur pelayanan kepada masyarakat 
merupakan aspek perilaku. Paduan 
kedua unsur tersebut lahir sosok 
pustakawan ideal, yaitu pustakawan 
yang profesional dan memiliki 
perilaku yang baik. 

Sosok pustakawan ideal adalah 
cita-cita yang didambakan setiap 
orang. Sosok pustakawan ideal tidak 
dapat dicapai secara sempurna 
oleh manusia. Pencapaian sosok 
pustakawan ideal diperlukan 
usaha pribadi dan dukungan pihak 
luar. Dengan usaha terarah yang 
dilakukan secara konsisten seorang 
putakawan dan adanya dukungan 
pihak luar, niscaya sosok pustakawan 
ideal benar-benar dapat terwujud. 
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